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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat pada abad 20 ini membawa 

perkembangan pada setiap bidang usaha tidak terkecuali pada bidang perasuransian, 

baik itu bidang usaha asuransi maupun pada bidang penunjang asuransi.1

Perkembangan usaha perasuransian mengikuti perkembangan ekonomi 

masyarakat. Makin tinggi pendapatan perkapita masyarakat, makin tinggi pula 

kemampuan masyarakat memiliki harta kekayaan maka makin diperlukan juga 

perlindungan keselamatan dari ancaman bahaya. Karena pendapatan masyarakat 

meningkat, maka kemampuan masyarakat membayar premi asuransi juga meningkat
m Osehingga perusahaan perasuransian juga meningkat.

Perekonomian Indonesia pada tahun 2002, sebagaimana diukur dari 

Pendapatan Domestik Bruto(PDB), telah meningkat sebesar 11% dari Rp 1.449 

triliun di tahun 2001 menjadi Rp 1.610 triliun di tahun 2002. Sedangkan untuk 

industri Asuransi, penerimaan premi bruto sektor industri asuransi pada periode yang 

sama naik sebesar 29% dari 23,48 triliun pada tahun 2001 menjadi 30,18 triliun.3

Abdul Kadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 

2Ibid., hlm. 5
3http://www.dj lk.depkeu.go.id/asuransi/hal 601 .htm / diakses tanggal 25 oktober 2008 jam 

14:56, hlm. 1 J

2002, hlm. 4

1

http://www.dj
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Semakin modemnya suatu masyarakat maka semakin tinggi jugalah kedudukan 

kehidupan masyarakat tersebut karena pada masyarakat modem, 

asuransi telah menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat modem.

Setiap manusia memerlukan banyak kebutuhan dalam kehidupannya,namun 

dalam kehidupan manusia tersebut banyak sekali bahaya yang mengancam 

keselamatan. Ancaman bahaya tersebut dapat ditujukan kepada kekayaan, jiwa dan 

raga manusia. Bahaya tersebut akan terus mengancam selama kekayaan tersebut 

masih ada dan selama manusia hidup dan akan menimbulkan kerugian, untuk 

mengatasi kerugian tersebut maka diadakan perjanjian asuransi.

Menurut Emmy Pangaribuan dalam 

pertanggungan/asuransi adalah suatu perjanjian, dimana penanggung dengan 

menikmati suatu premi mengikat dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskan 

dari kerugian karena kehilangan, kerugian, atau ketiadaan keuntungan yang 

diharapkan yang akan dapat diterima olehnya, karena suatu kejadian yang belum 

pasti.4

asuransi dalam

buku Sri Rejeki Hartono

Secara yuridis formal definisi asuransi diatur dalam pasal 246 KUHD dan UU

No 2 Tahun 1992. Dalam pasal 246 KUHD pengertian asuransi yang diatur hanya

mengenai asuransi kerugian saja.

adapun pengertian asuransi dalam pasal 246 KUHD adalah:

4Sri Rejeki, hukum asuransi dan perusahaan asuransi, Sinar Grafika, Jakarta, 1992, hlm. 84
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adalah sualu perjanjian, dengan mana seorang“Asuransi atau pertanggungan 
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu 

i, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungin akan dideritanya karena

premi, 
atau,
suatu peristiwa yang tak tertentu ”

Sedangkan dalam UU No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian. 
Pengertian asuransi jauh lebih luas dibandingkan dengan pasal 246 KUHD.

“Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 
menerima permi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuktertanggung, yang
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 
seorang yang dipertanggungkan. ”

Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang asuransi diatur pada Buku I

Bab IX, Pasal 246 sampai Pasal 286, Bab X Pasal 287 sampai Pasal 308, sedangkan

dalam Bukun II Bab IX Pasal 592 sampai Pasal 685 dan Bab X Pasal 686 sampai

Pasal 695.

Asuransi-asuransi yang diatur dalam KUHD, menurut pasal 247 Kitab Undang-

Undang Hukum Dagang berbunyi sebagai berikut:

“Pertanggungan itu antara lain dapat mengenai bahaya kebakaran, bahaya yang 
mengancam hasil-hasil pertanian yang belum dipanen, jiwa satu atau beberapa 
orang, bahaya laut dan perbudakan, bahaya yang mengancam pengangkutan di 
daratan, di sungai, dan di perairan darat. ”

Asuransi menurut pasal ini dapat terbagi menjadi:5

Asuransi Kerugian (Schade Verzekering), dimana Penanggung beijanji akan

mengganti kerugian tertentu yang diderita tertanggung.

1.

5 http://www.Re_ocities.com/amwibowo/resource/hukum ttd/hukum ttd.html / diakses tanggal 
25 oktober 2008 jam 15:27, hlm. 30

http://www
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2. Asuransi sejumlah Uang (Sommen Verzekering), dimana Penanggung berjanji 

akan membayar uang yang jumlahnya sudah ditentukan sebelumnya tanpa

disandarkan pada suatu kerugian tertentu.

Persamaannnya adalah, bahwa kedua jenis asuransi ini merupakan persetujuan 

didasarkan pada kewajiban penanggung mengganti kerugian apabila suatu 

peristiwa terjadi yang didasarkan pada polis. Yaitu Penanggung berjanji memenuhi 

prestasi keuangan apabila suatu peristiwa yang belum tentu terjadi tetapi mungkin 

terjadi itu telah terjadi dan menimbulkan kerugian. Perbedaannya, pada Asuransi 

Kerugian ganti rugi yang dibayarkan penanggung maksimal jumlah pertanggungan 

yang tidak boleh melampaui nilai barang (pasal 253 KUHD) . Pada Asuransi 

Sejumlah uang, yang dibayarkan Penaggung adalah sejumlah yang sudah dijanjikan 

sebelummnya, dan tidak didasarkan kerugian yang diderita.6

Dalam menjalankan perjanjian asuransi ada beberapa prinsip yaitu:7 

Prinsip Kepentingan yang dapat diasuransikan

Seseorang hanya boleh dan berhak untuk mengasuransikan suatu obyek apabila ia 

mempunyai kepentingan terhadap barang termaksud. Apabila ia tidak mempunyai 

kepentingan terhadap barang termaksud, tindakannya dapat dianggap sebagai 

penipuan atau spekulasi dan oleh karenanya tidak sah.

Prinsip Subrogasi

yang

6Ibid., hlm. 31 
7Ibid.y hlm. 32

I
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Yaitu hak tuntut kepada pihak ketiga berpindah dari tertanggung kepada penanggung 

dengan diselesaikannya klaim tertanggung oleh penanggung. Pnsip ini sangat erat 

kaitannya dengan prisip indemnitas termaksud di atas.

Prinsip Utmost Good Faith/ prinsip itikad baik

Mengingat tidak semua barang yang diasuransikan dapat diperikasa lebih dahulu 

sebelum penetupan asuransi dilakukan, maka unsur kepercayaan memegang peranan 

yang sangat penting dalam asuransi.

Prinsip Indemnitas

Tujuan orang mengasuransikan adalah untuk mendapatkan ganti kerugian apabila 

teijadi kerusakan atas barang yang diasuransikan. Ganti kerugian ini pada dasarnya 

setinggi-tingginya adalah sebesar kerugian yang sungguh-sungguh diderita oleh

tertanggung.

Prinsip indemnitas merupakan prinsip penting karena risiko yang dialihkan 

kepada penanggung diimbangi dengan jumlah premi yang dibayar oleh tertanggung. 

Walaupun dapat dipeijanjikan bahwa pembayaran premi tidak seimbang dengan 

risiko yang ditanggung oleh penanggung, tidak berarti bahwa prinsip indemnitas 

diabaikan. Kedua pihak yang mengadakan asuransi tetap harus berprestasi 

timbal balik. Prestasi timbal balik merupakan ciri yang membedakan asuransi dengan 

perjanjian untung-untungan.

Prinsip Indemnitas mempunyai arti penting apabila teijadi 

imbulkan kerugian. Kerugian yang harus diganti itu seimbang dengan risiko yang

secara

8

evenement yang

men

Abdulkadir Muhammad, Op Cit.y hlm. 126
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ditanggung oleh penanggung. Jika risiko atas benda asuransi hanya sebagian 

dialihkan kepada penanggung, penanggung berkewajiban membayar ganti kerugian 

hanya sebagian pula dari kerugian yang timbul itu. Hal yang menjadi pedoman dalam 

perhitungan adalah perbandingan antara jumlah risiko yang dialihkan dan jumlah 

risiko yang tidak dialihkan dikalikan dengan jumlah kerugian sesungguhnya.9

Berdasarkan prinsip indemnitas, asuransi kerugian hanya dapat menempatkan 

kembali seorang tertanggung yang telah mengalami musibah dalam keadaan finansial 

yang pada pokoknya sama dengan keadaan sesaat sebelum ia tertimpa musibah 

tersebut. Peijanjian yang memungkinkan tertanggung secara finansial memperoleh 

kedudukan yang lebih baik daripada sebelum tertimpa musibah dapat membuat 

tertanggung justru mengharapkan terjadinya musibah. Dan hal tersebut tidak dapat 

ditoleransi.10

Namun dalam berbagai bentuk asuransi kerugian, asas indemnitas tidak 

diterapkan secara ketat. Adapun alasan-alasannya adalah karena:11

Pertama, dalam hal jumlah pertanggungan atau jumlah yang diasuransikan di 

bawah nilai barang yang sebenarnya yang menjadi objek bahaya (asuransi kurang). 

Dalam hal tersebut tertanggung harus menanggung sendiri kekurangannya, baik jika 

terjadi kemusnahan seluruhnya ataupun kerusakan sebagian.

9Ibid., hlm. 126
Gunanto, Asuransi Kebakaran di Indonesia, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 2003, hlm 45 
Ibid.y hlm. 45-46
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Kedua, penanggung hanya wajib mengganti kerugian material, tidak termasuk 

sentimental barangnya. Ini dapat dianggap sebagai kekurangan dalam 

indemnitas yang diperoleh.

Ketiga, “nilai riil” barang merupakan pengertian yang taksirannya dapat 

beraneka macam. Nilai itu dapat merupakan nilai pasar, jumlah biaya pemulihan atau 

pembangunan kembali. Perbedaannya merupakan sumber kemerosotan 

indemnitas.

nilai

asas

Keempat, dalam polis nilai tetap, perbedaan harga taksiran sebagai nilai tetap 

dengan nilai riilnya tidak diperhatikan asalkan tidak terlampau menyolok. Polis nilai 

tetap tersebut ialah polis yang mencantumkan jumlah taksiran yang diakui para pihak 

sebagai nilai barang yang sebenarnya.

Kelima, asas indemnitas telah memperoleh rumusan kembali yang lebih luwes

lagi dalam yurisprudensi Mahkamah Agung Belanda. Yurisprudensi tersebut

menyangkut pasal 289 jo. 288 Wetboek Van Koophandel, yang berbunyi sama

dengan pasal 289 jo 288 KUHD.

Pada asuransi kebakaran mengenai hak milik berupa gedung, 

tertanggung dapat minta diperjanjikan:12

a. Kerugian yang timbul pada gedung hak milik supaya diganti: atau

b. Gedung itu supaya dibangun kembali; atau

c. Gedung itu supaya diperbaiki.

12Abdulkadir Muhammad, Op Cit., hlm. 166
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Dalam hal ada janji “pembangunan kembali”, tertanggung wajib membangun 

kembali atau memperbaiki gedungnya dengan biaya penanggung. Penanggung berhak 

mengawasi agar uang yang diberikan penangung itu dalam waktu yang kalau perlu 

telah ditentukan oleh hakim benar-benar digunakan untuk membangun gedung yang 

terbakar itu. Atas permintaan penanggung, hakim bahkan dapat membebani 

tertanggung untuk memberi jaminan secukupnya bilamana ada alasan untuk itu (pasal 

288 ayat(3) KUHD).13

Dalam praktek asuransi ada klausula yang mengatur mengenai pembangunan 

kembali gedung yang menjadi objek asuransi kebakaran, yaitu klausula nilai 

pemulihan dimana disebutkan apabila benda yang dipertanggungkan hancur atau 

rusak dasar perhitungan pembayaran ganti rugi di bawah (kesepakatan para pihak) 

dari pada polis adalah biaya untuk mengganti atau memulihkan kembali harta benda 

pada lokasi yang sama dengan tipe yang sama tetapi tidak lebih baik atau tidak lebih 

luas daripada harta benda yang dipertanggungkan ketika masih baru, dengan tunduk 

pada syarat khusus dan juga tunduk pada ketentuan-ketentuan serta persyartan polis.14

Klausula nilai pemulihan ini mengenai jumlah ganti rugi asuransi dalam hal 

terjadi malapetaka terhadap bangunan dan mesin-mesin yang diasuransikan. Klausula 

ini merupakan alternatif bagi menyelesaian klaim berdasarkan asas indemnitas. 

Alternatif tersebut ialah diselesaikannya klaim bangunan/mesin-mesin sebesar biaya 

rehab tanpa memperhatikan apakah jumlah yang bersangkutan tidak melampaui nilai

nIbid.yhlm. 167
“Berdasarkan ketentuan dalam Wording dan Klausula Bringin General Insurance hlm. 2
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sehat barang. Klausula ini merupakan perkembangan/modifikasi dari prinsip 

indemnitas dalam praktek asuransi kerugian kebakaran di mana indemnitas kerugian 

terbatas pada nilai selisih antara nilai sehat bangunan dengan nilainya dalam keadaan 

rusak setelah tertimpa bahaya. Sebagai contoh, apabila ada kasus Rumah dibangun 

tahun 1990 senilai Rp. 100.000.000. Biaya untuk membangun rumah dengan 

spesifikasi yang sama pada tahun 2000 sebesar Rp200.000.000. Bila dianggap 

rumah tersebut memiliki masa pakai 50 tahun. Maka nilai pertanggungannya

berdasarkan prinsip Indemnitas menjadi: Rp. 200.000.000 - (10/50) x 100% x Rp. 

200.000.000) = Rp. 160.000.000,00. Sedangkan apabila diselesaikan dengan klausula

nilai pemulihan untuk kasus di atas maka nilai pertanggungan sebesar Rp.

200.000.000.15

Berdasarkan uraian di atas, penerapan klausula nilai pemulihan yang

merupakan perkembangan/modifikasi dari prinsip indemnitas dalam praktek asuransi 

kerugian kebakaran yang akan memberikan perlindungan hukum kepada tertanggung, 

tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan masalah bagi kedua belah pihak, 

maka penulis tertarik untuk menulis karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan 

judul “PENERAPAN KLAUSULA NILAI PEMULIHAN (REINSTA TEMENT 

VALUE CLAUSE)DALAM ASURANSI KERUGIAN KEBAKARAN PADA PT. 

ASURANSI BRINGIN SEJAHTERA ARTAMAKMUR PALEMBANG.”

15http://www.araksa.com/about ins home.html/diakses tanggal 16 Mei 2008 jam 20:55, hlm.2

I

http://www.a
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B. Permasalahan

klausula nilai pemulihan yang merupakan1. Bagaimana penerapan

perkembangan/modifikasi dari prinsip indemnitas dalam praktek asuransi 

kerugian kebakaran di PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur

Palembang?

2. Apa kelebihan-kelebihan dari klausula nilai pemulihan dalam asuransi kerugian 

kebakaran ?

C. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, maka ruang lingkup pembahasan dalam 

skripsi ini hanya dibatasi pada penerapan Klausula Nilai Pemulihan dalam

Asuransi Kerugian Kebakaran di PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur

Palembang.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan klausula nilai pemulihan yang merupakan 

perkembangan/modifikasi dari prinsip indemnitas dalam praktek 

kerugian kebakaran.

2. Untuk mengetahui kelebihan-kelebihan dari klausula nilai pemulihan dalam 

asuransi kerugian kebakaran.

asuransi
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E. Manfaat Penelitian

1. Segi Teoritis, penulisan ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 

dalam rangka pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan hukum 

pada khususnya.

2. Segi Praktis, penulisan diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

penerapan klausula Nilai Pemulihan dalam praktek asuransi.

asuransi

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian

hukum empiris. Penelitian hukum empiris merupakan penelitian lapangan (field

research) yang dilakukan pada PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur

Palembang. Selain itu, untuk melengkapi data primer, maka penelitian hukum

normatif digunakan juga dalam penelitian ini. Penelitian hukum normatif yaitu

penelitian dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.

2. Sumber data

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan pengumpulan data, yaitu: 

a. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan dengan 

cara melakukan wawancara terhadap terhadap staff dan pimpinan PT. Asuransi 

Bringin Sejahtera Artamakmur Palembang.
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b. Data Sekunder, adalah data yang didapat melalui penelitian kepustakaan (library 

research) dengan menelaah bahan-bahan hukum yang terdiri dari.

Bahan Hukum Primer

Bahan-bahan hukum yang mengikat seperti Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang serta peraturan perundang- 

undangan yang erat hubungannya dengan hukum asuransi d i antaran y a 

Undang-Undang No 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian

Bahan Hukum Sekunder

Bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti 

misalnya Rancangan Undang-Undang, hasil penelitian, hasil karya dari 

kalangan hukum, koran, majalah, dan sumber hukum sekunder lain yang 

mempunyai keterkaitan dengan masalah penerapan Klausula Nilai pemulihan.

Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan mengenai 

bahan hukum primer, maupun bahan hukum sekunder meliputi kamus hukum, 

data akses internet dan jurnal ilmiah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian lapangan, yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan 

melakukan pengumpulan data ke sumber data untuk memperoleh data-data 

yang diperlukan. Penelitian dengan cara ini dilakukan dengan 

wawancara dengan menggunkan daftar pertanyaan, yaitu suatu

cara

cara
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memperoleh informasi atau data dengan bertanya langsung kepada 

narasumber menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disusun dan 

disiapkan kepada narasumber yang merupakan orang yang berkompeten 

dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. 

b. Penelitian kepustakaan, yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan 

melakukan studi kepustakaan untuk mendapat data-data berupa data 

sekunder dengan cara menelaah bahan-bahan pustaka.

4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur

Palembang karena PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur Palembang adalah

salah satu perusahaan asuransi yang cukup dipercaya di Palembang.

5. Analisis Data

Dari data yang dikumpulkan, baik data sekunder maupun data primer akan 

diolah dan dianalisis secara deskriptif analitis kualitatif dengan harapan akan 

memperoleh suatu gambaran yang jelas melalui penguraian secara sistematis, 

kemudian dengan menggunakan metode deduktif ditarik suatu kesimpulan. 

Kesimpulan inilah yang akan dijadikan jawaban terhadap permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini.
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